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ABSTRAK 

Nama : Siti Nurhayati, NIM: 151500288, Judul Skripsi: Pengaruh Return On 

Asset (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah pada Bank Umum Syariah periode 2015-2017. 

Return On Asset (ROA) adalah rasio antara laba sebelum pajak terhadap 

rata-rata total asset bank. Semakin besar nilai ROA, maka semakin besar pula 

kinerja perusahaan, karena keuntungan yang diperoleh semakin besar. Financing 

To Deposit Ratio (FDR) adalah rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga 

yang menggambarkan sejauh mana simpanan duigunakan untuk pemberian 

pembiayaan yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perbankan 

syariah dengan membandingkan jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah 

deposit yang dimiliki. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

rasuio yang sering disebut efisiensi ini duigunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. Deposito adalah bentuk simpanan nasabah dengan minimal tertentu, 

jangka waktu tertentu dan bagi hasil yang relatif lebih tinggi dari tabungan. 

Mudharabah adalah akad antara pemilik modal dan pengelola untuk memperoleh 

pendapatan. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Adakah Pengaruh 

ROA, FDR, dan BOPO secara parsial dan simultan terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2017? 2). 

Seberapa besar pengaruh ROA, FDR, dan BOPO secara parsial dan simultan 

terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah 

periode 2015-2017? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui adakah pengaruh 

ROA, FDR, dan BOPO secara parsial dan simultan terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah periode 2015-2017. 2). Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh ROA, FDR, dan BOPO secara parsial dan 

simultan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum 

Syariah 2015-2017. 

Penelitian ini dilakukan di Bank Umum Syariah periode 2015-2017 

dengan jumlah 36 sampel dari laporan keuangan syariah pada Bank Umum 

Syariah sejak Januari 2015 sampai Desember 2017. Analisis data yang digunakan 

adalah Statistik Deskriptif. Uji analisis regresi linier berganda. Uji asumsi klasik. 

Uji hipotesis T dan F dengan bantuan program Eviews 09. 

Dapat disimpulkan nilai thitung ROA lebih besar ttabel (2.848 > 2.036) 

dengan nilai signifikansi 0.0077 lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Nilai thitung FDR lebih kecil dari ttabel (-1.000 < 2.036) dengan nilai 

signifikansi 0.3250 > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai thitung BOPO 

lebih kecil dari ttabel (1.058 < 2.036) dengan nilai signifikansi 0.2979 > 0.05 maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah, 

sedangkan FDR dan BOPO tidak berpengaruh.  

Kata kunci: Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, ROA, FDR, BOPO. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank merupakan badan usaha yang menyediakan jasa 

penghimpunan dana untuk masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk-

bentuk pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dengan tujuan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat.
1
 Di masa sekarang ini, 

peranan perbankan dianggap sangatlah penting bagi kemajuan 

perekonomian suatu negara. Bank sebagai lembaga intermediery 

atau dapat disebut perantara antar rakyat dengan dana berlebih 

dengan rakyat yang kekurangan dan hampir semua kegiatan yang 

berhubungan dengan keuangan selalu membutuhkan jasa bank.
2
 

Oleh karena itu, dimasa yang akan datang kita akan sangat 

terbantukan  dengan adanya perbankan untuk menjalankan 

                                                           
1
 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Indonesia, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2009), hlm. 226 
2
Dewi Mayasari, “Bank Sebagai Financial Intermediary”, 

https://dewimayasari.wordpress. com/2012/04/10/bank-sebagai-financial-

intermediary/, diakses pada 26 Maret 2018. 
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aktivitas keuangan, baik perorangan, lembaga sosial maupun 

perusahaan. 

Atas dasar kebutuhan bagi kesejahteraan masyarakat 

terkhususkan umat islam di Indonesia, mulailah dibentuknya 

bank syariah. Di Indonesia, Bank Syariah semakin berkembang 

sejak dirubahnya Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 menjadi 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan.
3
 Yang 

mana salah satu yang dituliskan di dalam undang-undang tersebut 

tertulis bahwa usaha bank umum meliputi kegiatan penyediaan 

pembiayaan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan Prinsip 

Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Kemudian pada tahun 2004, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) mengeluarkan Fatwa No. 1 tahun 2004 tentang hukum 

bunga bank, praktek penggunaan bunga tersebut hukumnya 

haram. Praktek bunga bank saat ini telah memenuhi kriteria riba 

nasi’ah yang artinya memberi tambahan pada suatu barang dari 

dua barang yang ditukar (dijual-belikan) sebagai imbalan dari 

                                                           
3
 Direktorat Hukum Bank Indonesia, Undang-undang RI Nomor 10 

Tahun 1998. (Jakarta 2009) 
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pembayaran.
4
 Dengan adanya fatwa ini, diharapkan umat Islam 

agar beralih menggunakan bank syariah dalam mengelola 

keuangannya. Perbankan syariah lahir sebagai alternatif sistem 

perbankan guna memenuhi harapan yang menginginkan sistem 

keuangan syariah, yaitu bank yang menerapkan prinsip bagi hasil 

yang bebas dari riba. 

Dana yang dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan 

dalam bentuk giro, tabungan dan deposito baik dengan prinsip 

wadi’ah (titipan) maupun dengan prinsip mudharabah.
5
Jika 

dilihat dari pertumbuhan dana pihak ketiga yang ada pada 

perbankan syariah menunjukkan peningkatan yang relatif 

signifikan hingga mencapai 21% tahun. Begitu pula dengan 

deposito mudharabah yang menjadi dana paling popular di 

kalangan investor sekiar 60% dari dana pihak ketiga merupakan 

dana deposito mudharabah dan terus mengalami peningkatan. Hal 

                                                           
4
 Majelis Ulama Indonesia, Bunga (interest/fa’idah). (Jakarta:Majelis 

Ulama Indonesia, 2004), hlm. 434 
5
 Adiwarman A Karim, Analisis Fiqh dan Keuangan Lainnya, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008). 
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ini menandakan bahwa bank syariah berkembang dengan baik di 

Indonesia terkhusus deposito mudharabah.
6
 

Deposito Mudharabah merupakan dana investasi yang 

ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara 

bank dan nasabah investor. Deposito, mudah diprediksi 

ketersediaan dananya karena terdapat jangka waktu dalam 

penempatannya. Sifat deposito yaitu penarikannya hanya dapat 

dilakukan sesuai jangka waktunya, sehingga pada umumnya balas 

jasa yang berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank 

untuk deposito lebih tinggi dibanding tabungan mudharabah.
7
 

Indikasi rate of return sebagai presentase tingkat bagi 

hasil simpanan bank syariah dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 

faktor internal diantaranya ROA yaitu perbandingan antara 

pendapatan bersih (netincome) dengan rata-rata aktiva (average 

                                                           
6
 Adiwarman A Karim, Analisis Fiqh dan Keuangan Lainnya. 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008) 
7
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 91 
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assets).
8
ROA juga dapat diartikan sebagai rasio yang 

menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

asset yang digunakan.Semakin besar ROA suatu bank, semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset 

disini berarti ROA berpengaruh positif. 

Seiring perkembangan perbankan syariah di Indonesia, 

kajian-kajian dan penelitian-penelitian mengenai perbankan 

syariah umumnya dan perilaku kinerja keuangan secara khusus 

terus dilakukan sebagai sarana sosialisasi dan sarana kajian 

tentang dan sarana kajian tentang perbankan syariah. Penelitian 

mengenai Return On Asset (ROA) menunjukkan hasil yang 

berbeda, Pramilu menunjukkan hasil bahwa ROA berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah,
9
 sedangkan penelitian Juwariyah dan Anggrainy 

dan Shella menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

                                                           
8
Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: 

SekolahTinggiIlmuManajemen YKPN, 2011), hlm.281. 
9
Pramilu, HadiAsy’ari, PengaruhKinerjaKeuanganTerhadap Tingkat 

BagiHasilDepositoMudharabahPada Bank UmumSyariah, (Skripsi UIN 

SunanKalijaga Yogyakarta, 2012) 
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Yang kemudian terjadi perbedaan pada penelitian dengan 

variable yang sama dengan judul “Pengaruh Return On Asset 

(ROA) dan Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Tingkat 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah” 

milik Rahmawati mendapatkan hasil bahwa variable ROA tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia periode 2008-

2012 yang meneliti hingga tahun 2012.
10

 

Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 

antara jumlah pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang 

diterima oleh bank menggambarkan sejauh mana simpanan 

digunakan untuk mengukur likuiditas perbankan syariah. 

Semakin tinggi rasio ini, maka likuiditas dari perbankan dianggap 

rendah karena jumlah dana yang digunakan untuk mendanai 

pembiayaan semakin kecil.
11

 Tentu saja rasio ini berhubungan 

dengan deposito mudharabah, karena komposisi dari DPK adalah 

                                                           
10

Rahmawaty, “Pengaruh Return On Asset, dan Financing To Deposit 

Ratio Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum 

Syariah”. Jurnal Dinamika Akuntansi dan Bisnis, Vol. II Nomor 01, (Maret 

2015). Hlm. 92-103 
11

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2007), hlm. 267. 
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giro, tabungan, dan deposito mudharabah. Deposito merupakan 

komposisi terbesar dari DPK di perbankan syariah. 

Terdapat research gap yang terjadi pada variabel FDR 

sebagai variable independent yaitu pada penelitian dengan judul 

“The Impact of ROA, and FDR to Indonesian Islamic Bank’s 

Mudharabah Deposit Profit Sharing” yang dilakukan oleh Laila 

Mugi Harfiah, Atiek Sri Purwati dan Permata Ulfah. 

Mendapatkan hasil bahwa ROA, dan FDR berpengaruh positif 

signifikan terhadap bagi hasil deposito mudharabah. Yang 

artinya setiap kenaikan ROA, dan FDR akan meningkatkan bagi 

hasil Deposito Mudharabah.
12

 

Tingkat efisiensi kinerja operasional perbankan juga tidak 

kalah penting. Dimana tingkat operasional ini sering diukur 

menggunakan beban opersaional terhadap pendapatan 

operasional atau biasa disingkat dengan BOPO (Jamilah dan 

Wahidahwati, 2016). Menurut Pandia (2012: 72), BOPO yang 

sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 

                                                           
12

 Laila Mugi Harfiah, Atiek Sri Purwati dan Permata Ulfah, “The 

Impact Of ROA,and FDR to Indonesian Islamic Bank’s Mudharabah Deposit 

Profit Sharing”. Jurnal Etikonomi, Vol. XV Nomor 01, (April 2016). Hlm. 19-

30. 
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kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. 

Semakin kecil rasio Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) berarti semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap 

peningkatan pendapatan operasi akan berakibat pada 

berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan 

menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang 

bersangkutan (Dendawijaya, 2005). 

Banyak Studi yang sebelumnya meneliti tentang faktor 

yang mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito mudharabah, 

diantaranya penelitian oleh Isna dan Sunaryo dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh ROA, BOPO, dan Suku Bunga terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum 

Syariah”. Hasil dari penelitiannya menyebutkan bahwa ROA dan 

tingkat bunga secara persial berpengaruh signifikan, sedangkan 

BOPO tidak berpengaruh terhadap bagi hasil deposito 

mudharabah.  
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Berikut adalah data tahunan ROA, FDR, dan BOPO yang 

telah di publikasikan oleh OJK: 

 

    *dalam bentuk persen (%) 

     Sumber:www.ojk.go.id  

Gambar 1.1 

Berdasarkan diagram batang diatas dapat dilihat bahwa 

ROA pada BUS di tahun 2017 mengalami peningkatan yang 

sangat tinggi sebesar 0,96%, rasio FDR pada BUS mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 sebesar 81,76%, rasio ini 

menujukan tingkat likuiditas BUS yang tinggi karena semakin 
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rendah rasio FDR maka likuiditas yang digunakan oleh BUS 

untuk mendanai pembiayaan semakin besar, BOPO pada BUS 

mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 92,89%. Setelah 

penulis melihat data tersebut bahwa ROA, FDR dan BOPO 

mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengtahui pengaruh 

terhadap deposito mudharabah. 

 

Gambar 1.2 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

RETURN ONASSET (ROA), FINANCING TO 

DEPOSITRATIO (FDR) DAN BIAYA OPERASIONAL 
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PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO) TERHADAP 

TINGKAT BAGI HASIL DEPOSITO MUDHARABAH 

PADA BANK UMUM SYARIAH PERIODE 2015-2017” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Jumlah deposito mudharabah lebih besar dibandingkan giro 

wadiah dan tabungan mudharabah, hal ini menunjukkan 

bahwa deposito mudharabah cukup diminati oleh nasabah. 

Masyarakat lebih tertarik dengan tingkat bagi hasil yang 

tinggi dalam hal ini yaitu tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah. 

2. Tingkat bagi hasil pada perusahaan perbankan dapat dinilai 

melalui kinerja keuangan. Kinerja keuangan yang biasa 

digunakan yaitu: Return On Asset (ROA), Financing 

ToDeposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional atas 

Pendapatan Operasioanal (BOPO). Rasio ini dinilai dapat 

lebih membantu nasabah untuk mengetahui tingkat 

pengembalian ideal yang berasal dari deposito mudharabah. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus kepada hal-hal yang menjadi 

pusat permasalahan, maka penulis membatasi penelitian ini pada: 

1. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Umum Syariah 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan 

bulanan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

ROA, FDR, dan BOPO sebagai variabel bebas, dan tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah sebagai variabel terikat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Adakah pengaruh Return On Asset (ROA), Financing To 

Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) secara parsial dan simultan terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum 

Syariah periode 2015-2017? 
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2. Seberapa besar pengaruh Return On Asset (ROA), Financing 

To Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) secara parsial dan simultan terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum 

Syariah periode 2015-2017? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh Return On Asset (ROA),  

FinancingTo Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah periode 

2015-2017 secara Parsial dan simultan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Return On Asset 

(ROA),  FinancingTo Deposit Ratio (FDR) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum 

Syariah periode 2015-2017 secara parsial dan simultan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan bagi peneliti mengenai ROA, FDR, BOPO dan 

pengaruhnya terhadap tingkat bagi hasil Deposito 

Mudharabah. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak perbankan 

syariah dalam mengatasi permasalahan yang timbul tentang 

ROA, FDR, BOPO terhadap tingkat bagi hasil Deposito 

Mudharabah. 

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan mahasiswa atau mahasiswi mengenai ROA, 

FDR, BOPO terhadap Tingkat  Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah, maupun sebagai tambahan referensi yang dapat 
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dijadikan mahasiswa untuk mengadakan suatu penelitian 

dimasa yang akan datang. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Secara teoritis, peningkatan ROA, FDR, dan BOPO akan 

meningkatkan Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah di 

Perbankan Syariah. Deposito Mudharabah menjadi produk 

dengan prosentase terbesar di setiap tahunnya. 

Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah 

mencari keridhoan Allah untuk memperoleh kebijakan di dunia 

dan akhirat. Oleh karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan 

yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan Agama, harus 

dihindari. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan 

dimuka secara pasti keberhasilan suatu usaha, menghindari 

penggunaan sistem presentasi untuk pembebanan biaya terhadap 

hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang 

mengandung unsur melipatgandakan secara otomatis 

hutang/simpanan tersebut hanya karena berjalannya waktu. 

Deposito mudharabah akan seperti modal berbagi 

keuntungan dan kerugian dengan bank jika ada. Saham para 
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deposan dalam keuntungan didasarkan pada neraca rata-rata 

selama periode pembagian keuntungan (empat bulan, enam 

bulan, atau setahun). Untuk menciptakan kepercayaan dikalangan 

para deposan mudharabah, pertimbangan dapat diberikan untuk 

membangun dana pengganti kerugian diluar keuntungan yang 

diterima pada deposito mudharabah yang dipakai untuk 

menghapus bukukan kerugian. Mengingat deposito mudharabah 

tidak seperti modal bersifat temporer dan berakhir tertutup (close-

ended) maka dapat dikembalikan pada saat kadaluwarsa. Karena 

itu, meskipun bisa meningkat atau berkurang sebagai akibat dari 

laba atau rugi, nilainya tidak dapat mengalami apresiasi atau 

depresiasi, seperti pada saham dapat merespons gejolak kekuatan 

pasar. Dengan demikian, para deposan mudharabah akan terkena 

risiko yang lebih ringan daripada para pemegang saham. Lebih-

lebih para deposan mudharabah tidak akan berpartisipasi dalam 

manajemen bank, seperti halnya para pemegang saham. Karena 

itu, kepentingan mereka harus diwakili pada saat rapat pemegang 
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saham dan dewan direksi oleh para wakil dari deposan dana atau 

orang yang ditunjuk oleh bank sentral. 
13

 

Kerangka pemikiran digunakan sebagai acuan agar 

peneliti memiliki arah penelitian yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kerangka pemikiran ini adalah sebagai berikut: 

 

Kerangka Pemikiran 

  

      

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

 

 

                                                           
13

M. Umer Capra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2000), hlm. 112 

Retrun On Asset (ROA) 

(X1) 

Financing To Deposit 

Ratio (FDR) (X2) 

Biaya Oprasional 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) (X3) 

Tingkat Bagi Hasil 

Deposito 

Mudhrabah (Y) 
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Keterangan : 

1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain, adalah tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

(Y) 

2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi 

variabel lain, adalah Return On Asset (ROA) (X1), Financing 

To Deposit Ratio (FDR) (X2), dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) (X3). 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis sajikan ke dalam 

beberapa bab dengan sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut : 

Bab ke-satu Pendahuluan, berisi tentang tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta kerangka 

pemikiran, sistematika penulisan. 

Bab ke-dua Kajian Teoritis, menjelaskan tentang teori-

teori yang berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam 
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penelitian, hasil-hasil penelitian yang relevan dan hipotesis 

penelitian. 

Bab ke-tiga Metodologi Penelitian, menjelaskan tentang 

metode penelitian yang mencakup : waktu dan tempat penelitian, 

jenis penelitian dan sumber data, dan teknis analisis data. 

Bab ke-empat Deskripsi Hasil Penelitian, meliputi 

pembahasan hasil penelitian yang mencakup gambaran umum 

objek penelitian, dan hasil penelitian. 

Bab ke-lima Penutup, menjelaskan tentang kesimpulan 

dan saran yang dapat penulis ajukan sehubung dengan penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 
A. Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Bank Islam harus mampu mengelola sumber pendapatan 

dan beban pendapatannya secara maksimal agar mampu 

mencapai tingkat keuntungan secara optimal. Upaya optimalisasi 

pendapatan tersebut dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

memberdayakan aset produktif yang dimiliki sehingga mampu 

mengoptimalkan sumber pendapatan, baik berasal dari hasil 

margin, hasil sewa ataupun imbal bagi hasil. Dapat pula 

dilakukan dengan cara menekan segala beban, terutama beban 

pendapatan kepada pihak ketiga sebagai akibat diterimanya dana 

amanah masyarakat dengan menggunakan konsep wadi’ah 

maupun sebagai akibat dikelolanya dana investasi masyarakat 

melalui konsep mudharabah. 

1. Konsep Bagi Hasil 

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah 

dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu 
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pihak nasabah dan pihak bank syariah. Dalam hal terdapat dua 

pihak yang melakukan perjanjian usaha, maka hasil atau usaha 

yang dilakukan oleh kedua pihak atau salah satu pihak, akan 

dibagi sesuai porsi masing-masing pihak yang melakukan akad 

perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah 

ditetapkan dengan menggunakan nisbah.Nisbah yaitu presentase 

yang disetujui oleh kedua pihak dalam menentukan bagi hasil 

atas usaha yang dikerjasamakan.
1
 Dalam hukum Islam penerapan 

bagi hasil harus memperhatikan prinsip At-Taawun, yaitu saling 

membantu dan saling kerjasama di antara anggota masyarakat 

untuk kebaikan, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an surah 

Al-Maidah: 2 

....                     

                 

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolonglah dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

                                                           
1
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media, 2011), hlm. 59. 
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bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 

berat siksa-Nya”. (al-maidah: 2)
2
 

 
 

2. Metode Prinsip Bagi Hasil 

Dalam aplikasinya mekanisme perhitungan bagi hasil 

dapat dilakukan dengan dua macam pendekatan yaitu: 

1) Profit Sharing 

Perhitungan bagi hasil yang mendasarkan pada 

laba dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha 

dikurangi beban usaha untuk mendapatkan pendapatan 

usaha tersebut. 

2) Revenue Sharing 

Perhitungan bagi hasil yang mendasarkan pada 

pendapatan dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha 

sebelum dikurangi beban usaha untuk mendapatkan 

pendapatan usaha tersebut.
3
 

 

 

                                                           
2
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid, Terjemah, Tafsir Untuk 

Wanita (Bandung:  Marwah, 2009), hlm. 106 
3
Naf”an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), hlm. 82. 
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3. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Bagi Hasil 

a. Investment Rate 

Merupakan presentase dana yang diinvestasikan 

kembali oleh bank syariah baik kedalam pembiayaan 

maupun penyaluran dana lainnya. Kebijakan ini diambil 

karena adanya ketentuan dari Bank Indonesia, bahwa 

sejumlah presentase tertentu atas dana yang dihimpun dari 

masyarakat, tidak boleh diinvestasikan, akan tetapi harus 

ditempatkan kedalam giro wajib minimum untuk menjaga 

likuiditas bank syariah. Giro Wajib Minimum (GWM) 

merupakan dana yang wajib dicadangkan oleh setiap bank 

untuk mendukung likuiditas bank. 

Misalnya, giro wajib minimum sebesar 8% maka 

total dana yang dapat diinvestasikan oleh bank syariah 

maksimum sebesar 92%. Hal ini akan mempengaruhi bagi 

hasil yang diterima oleh nasabah investor. 

b. Total Dana Investasi 

Total dana invstasi yang diterima oleh bank 

syariah akan mempengaruhi bagi hasil yang diterima oleh 
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nasabah investor. Total dana yang berasal dari investasi 

mudharabah dapat dihitung dengan menggunakan saldo 

minimal bulanan atau saldo harian. Saldo minimal 

bulanan merupakan saldo minimal yang pernah 

mengendap dalam satu bulan. Saldo minimal akan 

digunakan sebagai dasar perhitungan bagi hasil.
4
 

c. Jenis Dana 

Investasi mudharabah dalam menghimpun dana, 

dapat ditawarkan dalam beberapa jenis yaitu; tabungan 

mudharabah, deposito mudharabah, dan sertifikat 

investasi mudharabah antar bank syariah (SIMA). Setiap 

jenis investasi memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

sehingga akan mempengaruhi pada besarnya bagi hasil. 

d. Nisbah  

Nisbah merupakan presentase tertentu yang 

disebutkan dalam akad kerjasama usaha (mudharabah dan 

musyarakah) yang telah disepakati oleh nasabah investor. 

                                                           
4
Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), hlm. 82. 
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1. Presentase antara bank syariah akan berbeda, hal ini 

tergantung pada kebijakan masing-masing bank 

syariah. 

2. Presentase nisbah akan berbeda sesuai dengan jenis 

dana yang dihimpun. Misalnya, nisbah antara 

tabungan dan deposito akan berbeda. 

3. Jangka waktu investasi mudharabah akan 

mempengaruhi paada besarnya nisbah bagi hasil.
5
 

e. Metode perhitungan Bagi hasil 

Bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar 

perhitungan bagi hasil, yaitu bagi hasil yang dihitung 

menggunakan konsep revenue sharing dan bagi hasil 

dengan menggunakan profit/loss sharing. Bagi hasil yang 

menggunakan revenue sharing dihitung dari pendapatan 

kotor sebelum dikurangi dengan biaya.Bagi hasil dengan 

menggunakan profit/loss sharing dihitung dari laba/rugi 

usaha.
6
 

                                                           
5
Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek 

(Jakarta: Tazkia Institute, 2000), hlm. 140. 
6
Naf’an, hlm. 84. 
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f. Kebijakan Akuntansi 

Kebijakan akuntansi akan berpengaruh pada 

besarnya bagi hasil. Beberapa kebijakan akuntansi yang 

akan mempengaruhi bagi hasil antara lain penyusutan. 

Penyusutan akan berpengaruh pada laba usaha bank. Bila 

bagi hasil menggunakan metode profit/loss sharing, maka 

penyusutan akan berpengaruh pada bagi hasil, akan tetapi 

apabila menggunakan revenue sharing, maka penyusutan 

tidak mempengaruhi bagi hasil.
7
 

4. Return Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Bagi hasil dalam bank syariah menggunakan istilah 

bagi hasil, yaitu bagi hasil antara proporsi bagi hasil antara 

nasabah dan bank syariah.Untuk produk pendanaan atau 

simpanan bank syariah. Perhitungan distribusi hasil usaha 

bank syariah sesuai dengan masing-masing kelompok dana 

menggunakan tabel profit distribution sebagai berikut: 

 

 

                                                           
7
Ismail, hlm. 89. 
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Tabel 2.1 

Tabel Perhitungan Distribusi Bagi Hasil 

 

 

 

Jenis kelompok dana 

 

Saldo 

rata-rata 

harian 

 

 

 

Pendapatan 

yang harus 

dibagi hasil 

Porsi pemilik dana 

 

Nisbah  

Jumlah 

bonus dan 

bagi hasil 

 

Rate of 

return 

SRRH THKD NUPD PHPD RR 

 A B C D E 

  (%) (BxC) (%) 

tabungan mudharabah SRRH 1 THKD 1 NUPD 1 BBH 1 RR 1 

Deposito mudharabah      

1 bulan SRRH 2 THKD 2 NUPD 2 BBH 2 RR 2 

3 bulan SRRH 3 THKD 3 NUPD 3 BBH 3 RR 3 

6 bulan SRRH 4 THKD 4 NUPD 4 BBH 4 RR 4 

12 bulan SRRH 5 THKD 5 NUPD 5 BBH 5 RR 5 

Total  TSSD PHUD  TBBH  
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Perhitungan masing-masing kolom dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 Saldo rata-rata harian jenis kelompok dana (SRRH)- 

kolom A. kolom ini diisi dengan jumlah saldo rata-rata 

harian jenis kelompok sumber dana yang ada pada laporan 

keuangan. 

 Total hasil usaha dibagikan (THKD)- kolom B. kolom ini 

dipergunakan untuk mencari pendapatan yang akan 

dibagikan untuk masing-masing kelompok sumber dana 

dengan rumus 

THKD =
    

    
 x PHUD 

   

  Notasi: 

  THKD   : Total hasil usaha yang dibagi kelompok   dana 

  SRRH   : Saldo rata-rata harian 

  TSSD   : Total Saldo Rata-Rata Sumber dana 

  PHUD   : Porsi hasil usaha dibagikan 
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 Nisbah umum pemilik dana (NUPD)- kolom C. Diisi 

dengan nisbah shahibul maal (nasabah) yang telah 

disepakati pada awal akad dengan bank sebagai mudharib. 

 Porsi hasil usaha (pendapatan) pemilik dana (PHPD)- 

kolom D. hasil pada kolom ini adalah perkalian antara 

kolom B dan kolom C atau merupakan pendapatan yang 

akan dibagikan pada shahibul maal kelompok jenis 

sumber dana sesuai dengan nisbah yang disepakati pada 

awal akad. 

 Rate of return (RR)- kolom E. kolom ini merupakan 

return atau indikasi rate dalam bentuk persen dengan 

rumusnya: 

RR = 
   

    
x 

             

         
 x 100% 

  

Notasi: 

RR  : Return (indikasi rate) total hasil usaha  

   kelompok dana 

SRRH : Saldo rata-rata harian kelompok dana 

BBH : Bonus dan bagi hasil
8
 

 

                                                           
8
Luluk Wiyanti, Pengaruh Return On Asset Dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Pada Bank Umum Syariah (Skripsi UIN Raden Intan Lampung) 
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5. Landasan Hukum Deposito Mudharabah 

Dasar hukum deposito mudharabah ada pada undang-

undang nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas undang-

undang nomor 7 tahun 1992, tertuang pada pasal 1 point 13 

yang menyatakan bahwa kegiatan perbankan yang sesuai 

dengan syariah adalah menggunakan prinsip bagi hasil 

(mudharabah).
9
 

Selain itu landasan hukum tentang deposito 

mudharabah telah diatur dalam fatwa DSN Nomor 3 Tahun 

2000, tanggal 1 April yang menyatakan bahwa deposito yang 

dibenarkan dalam syariah adalah deposito yang berdasar 

prinsip mudharabah. Adapun ketentuan adalah sebagai 

berikut:
10

 

1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul 

maal dan bank sebagai mudharib. 

2) Bank dapat melakukan berbagai kegiatan yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah, termasuk 

mudharabah. 

                                                           
9
 Adiwarman A Karim,hlm. 94. 

10
 DSN MUI&BI,hlm. 18-19. 
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3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk 

tunai dan bukan piutang. 

4) Keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah da nada 

pada saat akad pembukaan rekening. 

5) Bank menutup biaya operasional deposito dengan nisbah 

yang menjadi haknya. 

6) Bank tidak diperbolehhkan mengurangi nisbah 

keuntungan tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

Beberapa dalil Al-Qur’an mengenai deposito menurut 

Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000, sebagai berikut: 

1) Firman Allah SWT, antara lain: 

a. QS. An-Nisa [4] : 29 : 

                  

              

             

      

  

“Hai orang-orang yang beriman!Janganlah kalian 

saling memakan (mengambil) harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
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yang berlaku dengan sukarela di antaramu.Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 

Allah adalah maha penyayang kepadamu.
11

 

 
b. QS. Al-Maidah [5] : 1 : 

                  

                

                   

  

“Hai orang-orang yang beriman!Penuhilah akad-

akad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali 

yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) 

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 

sedang mengerjakan haji.Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-

Nya.
12

 

 

 
2) Hadist-hadist Nabi SAW, antara lain: 

a. Hadist Nabi riwayat Ibnu Majah : 

لِِِ وسََلَّمَ قاَلَ: 
َ
نَّ النَّبَِِّ صَلََّّ الُله عَليَهِْ وَأ

َ
ثلََاثٌ  أ

جَلٍ وَالهُْقَارضََثُ وخََلطُْ البَُِّْ 
َ
كَثُ الَْْيعُْ إِلََ أ فِيهِْوَّ البَََْ

                                                           
11

Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid, Terjemah, Tafsir Untuk 

Wanita (Bandung:  Marwah, 2009), hlm. 83 
12

Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid, Terjemah, Tafsir Untuk 

Wanita (Bandung: Marwah, 2009),  hlm. 106 
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عِيِْْ للِتَْيجِْ لَا للِْ  تيَعِْ )رواه اةو ناجه عو ةاِلشَّ

 صهيب(

“Nabi bersabda, Ada tiga hal yang mengandung 

berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah 

(mudharabah) dan mencampur gandum dengan 

jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk 

dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).
13

 

 

b. Hadist Nabi riwayat Thabrani : 

بِ إِذَا دَفَعَ الهَْالَ 
كََنَ سَيِّدُىاَ العَْتَّاسُ بْوُ عَتدِْ الهُْعَلِّ

مُضَارَبَثً اِشْتَََاطَ عََلَ صَاحِتِهِ انَْ لَا يسَْلكَُ ةهِِ بََرًْا 

لَ ةهِِ وَادِياً وَلَا يشَْتََِيَ ةهِِ دَآةثًَ ذَاتَ لَتِدٍ  وَلَا يَنِْْ

ظُهُ رسَُوْلَ الِله  رَظْتثٍَ، فإَِنْ فَعَلَ ذَالكَِ ضَهِوَ فَتَلغََ شََْ

جَازهَُ )رواه العبَاني في 
َ
صَلََّّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

 الأوسط عو اةو عتاس(

“Abbas bin Abdul Muthalib jika menyerahkan harta 

sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada 

mudharib-Nya agar tidak mengarungi lautan dan 

tidak menuruni lembah, serta tidak membeli hewan 

                                                           
13

Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, Syarah Bulughul Maram 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 24. 
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ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) 

harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan 

yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau 

membenarkannya” (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).
14

 

 

 

6. Pengertian Deposito Mudharabah 

Menurut UU No. 21 tahun 2008 yang berbicara 

tentang perbankan syariah menyatakan bahwa deposito adalah 

investasi berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan prinsip syariah yang penarikannya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasar pada akad antar 

nasabah penyimpan dan bank syariah.
15

 

Deposito merupakan bentuk simpanan nasabah 

dengan minimal tertentu, jangka waktu tertentu dan bagi hasil 

yang relatif lebih tinggi dari tabungan. Nasabah diberikan 

waktu tertentu sehingga bank dapat mengelola dana menjadi 

produktif. Produk ini biasa dipilih oleh nasabah yang 

                                                           
14

Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, Syarah Bulughul Maram 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006),  hlm. 22 
15

Direktorat Hukum Bank Indonesia, Undang-undang RI Nomor 21 

Tahun 2008. (Jakarta, Bank Indonesia, 2009). 



35 
 

memiliki kelebihan dana dengan tujuan mengamankan dana 

sembari berinvestasi.
16

 

Pengertian mudharabah menurut PSAK 105 tentang 

akuntansi mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara 

dua pihak di mana pihak pertama (pemilik dana) 

menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua 

(pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan 

dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan 

kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana.
17

 

Mudharabah merupakan akad antara pemilik modal 

dan pengelola untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan 

dibagi berdasarnisbah yang disepakati di awal. Dana yang 

disimpan akan di kelola dan hasil pengelolaan itulah yang 

dibagikan ke bank dan nasabah.
18

 

Dari beberapa definisi deposito diatas penulis 

menyimpuulkan bahwa deposito mudharabah merupakan 

                                                           
16

 M. Nurianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah 

(Bandung: CV Alfabeta, 2010)cet. 1. Hlm. 93-94. 
17

 Ikatan Akuntansi Indonesia. PSAK Akuntansi Mudharabah, 

(Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2007). 
18

 Wirdyaningsih, dkk, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2005). Hlm. 105. 
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akad kerjasama usaha antara bank dengan mitra dimana 

pemilik dana (mitra/nasabah) dan pengelola dana (bank) yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu jatuh tempo, imbal hasil dibagi di antara mereka 

sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya 

ditanggung oleh pemilik dana. 

7. Macam-macam Deposito Mudharabah 

Adapun 2 jenis deposito mudharabah diantaranya 

adalah sebagai berikut:
19

 

1) Mudharabah Mutlaqah 

Pemilik dana(shahibul maal) tidak memberi 

batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah 

dalam mengelola investasinya, baik berupa tempat, cara 

maupun objek investasinya. Dapat dikatakan, bahwa bank 

syariah mempunyai hak penuh dalam mengelola dananya 

ke berbagai sector bisnis yang diperkirakan akan 

memperoleh keuntungan. 

2) Mudharabah Muqayyadah 

                                                           
19

Adiwarman Karim, hlm. 304. 



37 
 

Pemilik dana (shahibul maal) memberikan batasan 

atau persyaratan tertentu kepada bank syariah dalam 

mengelola investasinya, baik berupa tempat, cara maupun 

objek investasinya. Dengan kata lain, bank syariah tidak 

mempunyai hak penuh atas dana yang diinvestasikan oleh 

pemilik dana. 

8. Fungsi Deposito Mudharabah 

1. Bagi Pihak Bank 

Deposito merupakan sumber dana bank yang cukup besar, 

adanya jangka waktu tertentu menjadikan dana 

masyarakat dapat terpakai untuk membiayai kegiatan 

bank lainnya. 

2. Bagi Pihak Nasabah 

Bagi pihak nasabah untuk mencari keuntungan atau 

nisbah dari bagi hasil deposito mudharabah yang cukup 

tinggi. 

3. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah dengan adanya simpanan deposito 

mudharabah pada bank tersebut adalah dapat menaikan 
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laju inflasi dengan mengurangi jumlah uang beredar di 

masyarakat dan sebagai pembiayaan pembangunan 

nasional. 

 

B. Rasio Keuangan Bank 

Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui hubungan antara pos-pos tertentu dalam neraca 

maupun laporan rugi laba, baik secara individu maupun bersama-

sama.Umumnya rasio keuangan ini digunakan untuk tingkat 

kesehatan bank. Namun rasio keuangan  juga bias digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan analisis lanjutan. Angka rasio 

keuangan diperoleh dengan cara membagi atau membandingkan 

rekening tertentu dengan rekening lain dari laporan keuangan. 

Kinerja keuangan dapat dilihat dari berbagai macam rasio 

keuangan diantaranya adalah rasio profitabilitas yang terdiri dari 

ROA (Return OnAsset), ROE (Return On Equity). Rasio efesiensi 

terdiri dari BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional) dan Rasio Solvabilitas CAR (Capital Adequancy 

Ratio).Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah, ROA, 

FDR, dan BOPO. 
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Menurut Prastowo untuk menilai kinerja keuangan suatu 

perusahaan diperlukan ukuran-ukuran. Salah satu cara untuk 

mempelajari dan mengukur keadaan keuangan perusahaan adalah 

dengan analisis rasio keuangan. Bahan untuk mengadakan 

analisis rasio adalah laporan keuangan yang secara periodik 

dikeluarkan perusahaan.Laporan dapat berbentuk neraca, laporan 

laba rugi, atau laporan aliran kas. Penilaian kinerja keuangan 

bank mengacu pada SK Direksi Bank Indonesia No. 30/KEP/DIR 

Tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum, Penilaian ini bertujuan untuk 

Menetapkan apakah bank tersebut dalam keadaan sehat, cukup 

sehat, kurang sehat atau tidak sehat sehingga Bank Indonesia 

sebagai Pembina dan pengawas bank-bank dapat memberikan 

arahan atau petunjuk bagaimana bank tersebut harus dijalankan 

atau bahkan dihentikan kegiatan operasinya. Penilaian tingkat 

kesehatan bank akan berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil, 

kemampuan manajemen bank, loyalitas nasabah terhadap bank 

yang bersangkutan. 



 40 

Berbagai hal dapat disertakan pada laporan kinerja bank 

syariah tersebut. Hal-hal yang dianggap penting untuk dilaporkan 

adalah mengenai pendapatan dari pembiayaan, pendapatan yang 

dibagi hasilkan, bagi hasil untuk nasabah, bagi hasil untuk bank, 

ekuivalen rate dari bagi hasil, serta rasio-rasio keuangan seperti 

Return On Asset (ROA), Financing To Deporit Ratio (FDR) dan 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). 

a. Rasio Return On Asset(ROA) 

Sebagai variabel terikat, ROA merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahan didalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan total asset yang dimilikinya. ROA merupakan 

rasio antara laba sebelum pajak terhadap rata-rata total asset 

bank.Semakin besar nilai ROA, maka semakin besar pula 

kinerja perusahaan, karena keuntungan yang diperoleh semakin 

besar.
20

Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 

kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk 

                                                           
20

Andriyani Isnan K, Jurnal Ekonomi dan Bisnis: Analisis Pengaruh 

Return On Asset, BOPO dan Suku Bunga terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah, (Yogyakarta: UPN Veteran, 

2012). 
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meningkatkan pendapatan atau menekan biaya.
21

 ROA dihitung 

dengan rumus : 

Return On Asset (ROA) = 
                  

                     
x 100  

 

 

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Peringkat (ROA) 

Peringkat Kriteria Keterangan 

Peringkat 1 ROA > 1,5% Sangat baik 

Peringkat 2 1,25% < ROA ≤ 1,5% Baik 

Peringkat 3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup baik 

Peringkat 4 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang baik 

Peringkat 5 ROA ≤ 0% Lemah  

           Sumber : SE BI No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

 

b. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 

pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang menggambarkan 

sejauh mana simpanan digunakan untuk pemberian pembiayaan 

                                                           
21

Luluk Wiyanti, Skripsi Pengaruh Return On Asset (ROA) Dan 

Biaya Operasional  pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Tingkat Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah,(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden 

Intan). 
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yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas 

perbankan syariah dengan membandingkan jumlah kredit yang 

disalurkan dengan jumlah deposit yang dimiliki. Semakin tinggi 

rasio ini, maka tingkat likuiditas Bank semakin rendah, karena 

jumlah dana yang digunakan untuk membiayai kredit semakin 

kecil, demikian pula sebaliknya.
22

 

Tinggi rendahnya Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga semakin 

tinggi angka FDR suatu bank, berarti digambarkan sebagai bank 

yang kurang likuid.Likuiditas dapat diartikan sebagai 

kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya Financing toDeposit 

Ratio ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh melebihi 

110%. Yang berarti bank tidak boleh memberikan pembiayaan 

                                                           
22

Andriyani Isnan K, Jurnal Ekonomi dan Bisnis: Analisis Pengaruh 

Return On Asset, BOPO dan Suku Bunga terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah, (Yogyakarta: UPN Veteran, 

2012). 
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melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil di himpun 

melebihi 110%.
23

 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dihitung dengan: 

Financing to Deposit Ratio  

= 
                         

                 
x 100% 

   

 

c. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) 

Merupakan rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional.Biaya operasional merupakan biaya yang 

dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas 

usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya 

pemasaran, dan biaya operasi lainnya). Naik turunnya rasio ini 

akan mempengaruhi laba yang dihasilkan karena semakin besar 

rasio biaya operasional maka menurunkan laba yang dihasilkan 

                                                           
23

Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: 

Unit Penerbit dan Percetakan, 2005) hlm. 55 
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oleh bank begitu pula sebaliknya. BOPO dihitung dengan 

rumus:
24

 

BOPO = 
                 

                       
x 100% 

   

 

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian (BOPO) 

Peringkat Kriteria Keterangan 

Peringkat 1 BOPO ≤ 83% Sangat baik 

Peringkat 2 83% < BOPO ≤ 85% Baik 

Peringkat 3 85% < BOPO ≤ 87% Cukup baik 

Peringkat 4 87% < BOPO ≤ 89% Kurang baik 

Peringkat 5 BOPO ≤ 89% Lemah 

 

Semakin tinggi nilai BOPO maka kinerja keuangan 

semakin buruk, namun semakin rendah nilai BOPO maka akan 

semakin baik untuk nilai kinerja keuangan. 

 

                                                           
24

Luluk Wiyanti, Skripsi Pengaruh Return On Asset (ROA) Dan 

Biaya Operasional  pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Tingkat Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah,(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden 

Intan). 
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C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh Shella Muthya Syarif (2016) melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum 

Syariah”. Teknis sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan program 

komputer SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2007. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

Sedangkan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Secara simultan Return 

On Asset (ROA), Capital Adecuacy Ratio (CAR) dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah. 

Penelitian oleh Zulfikar Faza (2018) melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Return On Asset, Retun On Equity, dan 
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Financing To Deposit Ratio Terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah”. Hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa secara parsial 

ROA dan FDR berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah. Sedangkan ROE tdak 

berpengaruh secara tidak signifikan terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah. 

Penelitian oleh Iryana Sofiyani (2017) melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Return On Asset, 

Financing To Deposit Ratio, CAR, dan NPF terhadap tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah”. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa ROA, NPF, dan CAR 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah. Sedangkan FDR berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah. 

Penelitian oleh Luluk Wiyanti (2018) melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Return On Asset, dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional terhadap tingkat bagi hasil 
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deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

Sedangkan BOPO tidak berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap variabel bagi hasil deposito mudharabah di terima.  

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan yang didefinisikan dengan 

baik mengenai karakter populasi.Ada dua macam hipotesis yang 

dibuat dalam suatu percobaan penelitian yaitu hipotesis nol dan 

hipotesis alternatif.
25

 Hipotesis nol mengatakan tidak adanya 

perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh antara 

variabel X dan variabel Y. Hipotesis alternatif menyatakan 

adanya hubungan antara variabel X dan Y atau adanya perbedaan 

antara dua kelompok.
26

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

                                                           
25

Ety Rochaeti dkk, Metodologi Penelitian Bisnis dengan Aplikasi 

SPSS, (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2007), hlm. 104. 
26

Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 112-113. 
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1. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Tingkat 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Dalam penelitian ini, Return On Asset (ROA) dipilih 

sebagai indikator pengukur kinerja keuangan perbankan 

adalah karena ROA digunakan unuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan 

rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Hasil 

hipotesis ini juga berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh karsten yang dikutip dalam penelitian 

apriandika menyatakan besarnya bagi hasil yang 

diperoleh, ditentukan berdasarkan keberhasilan pengelola 

dana untuk menghasilkan pendapatan. Rasio yang 

menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 

menghasilkan pendapatan adalah ROA. Apabila ROA 

meningkat, maka pendapatan bank juga meningkat, 

dengan adanya peningkatan pendapatan bank maka 

tingkat bagi hasil yang diterima oleh nasabah juga 
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meningkat.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi bagi hasil yang 

diterima nasabah.Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu: 

Ho : Return On Asset (ROA) tidak bepengaruh positif 

dan signifikan terhadao tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

Ha : Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

2. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) 

Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Finaning To Deposit Ratio (FDR) ditentukan oleh 

perbandingan antara jumlah pinjaman yang diberikan 

dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup 

giro, simpanan berjangka (deposito), dan tabungan. Dari 

beberapa komponen ini akan diperoleh distribusi bagi 
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hasil untuk setiap golongan simpanan (tabungan dan 

deposito) (Rahmawaty dan Yudina, 2015). 

Berdasarkan ketentuan dalam Surat Edaran BI No. 

26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya Financing To 

Deposit Ratio (FDR) atau LDR maksimum yang 

diperbolehkan oleh BI adalah 110%. Artinya, bank hanya 

boleh memberikan kredit atau pembiayaan maksimal 

sebanyak 110% dari DPK. Dengan adanya peraturan ini, 

semakin tinggi tingkat FDR suatu bank, bank tersebut 

akan berusaha untuk meningkatkan jumlah DPK, baik dari 

tabungan, deposito, maupun giro (Rahmawaty dan 

Yudina, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

dalam jangka pendek, peningkatan FDR akan 

meningkatkan tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

(Rahmawaty dan Yudina, 2015). Sehingga hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial 

Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah. 

Ha : Terdapat pengaruh signifikan searca parsial 

Finanicing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

 

 

 

3. Pengaruh BOPO Terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah 

Untuk mengukur efisiensi bank, salah satu indikator yang 

dipakai adalah perbandingan antara beban operasional 

terhadap pendapatan operasional (BOPO).Semakin kecil 

rasio BOPO berarti semakin efisien beban operasional 

yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 

semakin kecil.Menurut Mawardi efisiensi operasional 

juga berpengaruh terhadap kinerja bank yaitu untuk 

menunjukkan apakah bank telah menggunakan faktor 

produksinya dengan tepat guna. 
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Secara teoritis, efisiensi produk bank syariah dalam 

mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian investasi 

pembiayaan merupakan salah satu bentuk mekanisme 

produksi bank agar dapat menghasilkan pendapatan yang 

paling tinggi dari investasi. Nilai BOPO menurun apabila 

nilai operasional menurun dilain pihak pendapatan 

operasional tetap, dan apabila biaya operasional tetap 

dilain pihak pendapatan operasional meningkat.Semakin 

rendah BOPO maka bank semakin efisien dalam 

mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian investasi 

pembiayaan agar dapat menghasilkan pendapatan yang 

paling tinggi.Apabila BOPO menurun maka pendapatan 

Bank meningkat.Dengan adanya peningkatan pendapatan 

bank maka tingkat bagi hasil yang diperoleh oleh nasabah 

juga meningkat.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

semakin rendah BOPO maka semakin tinggi tingkat bagi 

hasil yang diterima para nasabah.
27

Hasil hipotesis ini juga 

                                                           
27

Isnan K, Andriyani, Jurnal Ekonomi dan Bisnis: Analisis Pengaruh 

Return On Asset, BOPO dan Suku Bunga terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah, (Yogyakarta:UPN Veteran, 

2012). 
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berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shella 

yaitu BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ho :  Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak berpengaruh megatif 

dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah pada Bank Umum Syariah. 

Ha :  Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Satu hal yang terpenting dalam melakukan penelitian 

adalah menentukan tempat dan waktu peneltian. Objek yang 

akan dijadikan tempat penelitian yaitu pada bank-bank yang 

terdaftar di Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang 

berjumlah 13 Bank. Karena Bank Umum Syariah dapat 

menjadi tolak ukur perkembangan perbankan syariah dan 

berkontribusi lebih terhadap peningkatan aset perbankan 

syariah di Indonesia selain UUS dan BPRS dan memiliki 

laporan keuangan yang lengkap di Statistik Perbankan 

Syariah (SPS) yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) atau dapat diakses melalui www.ojk.go.id
1
 

 

                                                           
1
 Republika “Aset Bank Syariah Meningkat 

Tajam”http://m.republika.co.id/berita/ekonomisyariah/17/03/06/ome769415:as

et-bank-syariah-meningkat-tajam (diunduh tanggal 25 Desember 2017) 

http://m.republika.co.id/berita/ekonomisyariah/17/03/06/ome769415:aset-bank-syariah-meningkat-tajam
http://m.republika.co.id/berita/ekonomisyariah/17/03/06/ome769415:aset-bank-syariah-meningkat-tajam
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2. Waktu Penelitian 

Berdasarkan waktu pengumpulannya, data dibedakan 

menjadi data cross section dan data berkala (time series). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data berkala (time 

series) yaitu data yang disusun berdasarkan urutan waktu atau 

data yang dikumpulkannya dari waktu ke waktu. Data ini 

berupa data Return On Asset (ROA), Financing To Deposit 

Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) dari bulan Januari 2015 – Desember 2018. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder karena peneliti tidak mengumpulkan data sendiri 

yang diperoleh melainkan data yang telah dikumpulkan dan 

diolah melalui pihak lain. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 

dokumenter.Penelitian dokumenter merupakan jenis penelitian 

yang data dan informasinya diperoleh dari bahan-bahan 
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dokumentasi lainnya yang dimiliki dan didokumentasikan oleh 

suatu institusi.
2
 

 

 

C. Deskripsi Data 

Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder, 

merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, yaitu data yang dapat dihitung 

atau data yang berupa angka-angka, dalam hal ini data yang 

diperoleh merupakan hasil dari laporan keuangan publikasi Bank 

Umum Syariah, serta kebijakan-kebijakan lain yang mendukung 

dari jurnal ataupun buku-buku serta data Statistik Perbankan 

Indonesia yang diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia, OJK, 

ataupun situs resmi dari Bank Umum Syariah yang diteliti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dimaksudkan sebagai 

pencatatan peristiwa atau karakteristik dari sebagian atau 

keseluruhan elemen populasi penelitian. Dalam hal ini cara 

pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu penelusuran 

                                                           
2
Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII 

Press, 2005), hlm. 31. 
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literatur. Penelitian literatur adalah cara pengumpulan data 

dengan menggunakan sebagian atau seluruh data yang telah ada 

atau laporan data dari peneliti sebelumnya. Penelusuran literatur 

disebut juga pengamatan tidak langsung.
3
 

 Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah: 

1. Metode Dokumentasi yaitu data yang diperoleh dari situs 

resmi Bank Indonesia (BI) dan OJK, laporan statistik 

Perbankan Syariah yang dengan rentang waktu dari bulan 

Januari 2015- Desember 2017 dan data bulanan Return On 

Asset (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang 

diperoleh dari BI dan OJK. 

2. Studi Kepustakaan (Library Research) yaitu Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari membaca literatur, buku, artikel, jurnal dan sejenisnya 

yang berhubungan dengan aspek yangditeliti sebagai upaya 

untuk memperoleh data yang valid. 

 

                                                           
3
Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 23. 
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E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi Operasional adalah variabel penelitian 

dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel penelitian 

sebelum dilakukan analisis.Adapun variabel penelitian yang 

menjadi titik suatu perhatian penelitian adalah: 

1. Variabel Independen 

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen, variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Return On Asset 

(ROA), Financing ToDeposit Ratio (FDR), dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

 

2. Variabel Dependen 

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat karena 

adanya variabel bebas.Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisi data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalis. Termasuk dalam statistik 

deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, 

grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 

median, mean, perhitungan desil, persentil, penyebaran data 

melalui perhitungan rata-rata,  

standard deviasi dan perhitungan presentase.
4
 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi 

linear sederhana, yaitu sama-sama alat yang bisa digunakan 

untuk memprediksi permintaan dimasa akan datang 

berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh 

satu atau lebih variabel bebas (Independent) terhadap satu 

                                                           
4
Sugiyono, Metode Penelitian., hlm. 147-148. 
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variabel tidak bebas (Dependent).Perbedaan penerapan 

metode ini hanya terletak pada jumlah variabel bebas 

(Independent) yang digunakan.Penerapan metode regresi 

berganda jumlah variabel bebas (Independent) yang 

digunakan lebih dari satu yang memengaruhi satu variabel 

tidak bebas (Dependent). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

variabel bebas (Independen) Return On Asset (ROA), 

Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap variabel tak bebas 

(Dependen) yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

Bentuk analisis regresi linier berganda ini mepunyai bentuk 

umum persamaan, maka model penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Yt = a + x1t β1 + x2t β2 + x3t β3 + εt 

           Keterangan :  

Y   = Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

X1             = Return On Asset (ROA)   

           X2                  = Financing To Deposit Ratio (FDR) 
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           X3                      = Biaya Operasional Pendapatan  

Operasional        (BOPO) 

t  = time/waktu  

i   = unit/individu  

e   = komponen error  

a   = konstanta  

β1, β2, β3 = koefisien  

Setelah model penelitian diestimasi maka akan 

diperoleh nilai dan besaran dari masing-masing parameter 

dalam model persamaan di atas. Nilai dari parameter positif 

dan negatif selanjutnya akan digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah syarat-syarat yang harus 

dipenuhi pada model regresi linier OLS (Ordinary Least 

Square) agar model tersebut menjadi valid sebagai alat 

penduga.Regresi linear OLS adalah sebuah model regresi 

linear dengan metode perhitungan kuadrat terkecil atau yang 

dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah Ordinary Least 
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Square.Didalam model regresi ini, ada beberapa syarat yang 

harus terpenuhi agar model peramalan menjadi valid sebagai 

alat peramalan.Syarat-syarat tersebut apabila dipenuhi 

semuanya, maka model regresi linear tersebut dikatakan 

BLUE (Best Linier Unbiased Estimation).
5
 

Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang 

baik jika memenuhi asumsi klasik.Oleh karena itu, uji asumsi 

klasik sangat diperlukan sebelum melakukan analisis regresi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari 

uji persyaratan analisis data atau biasa disebut asumsi 

klasik.Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah 

nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi 

berdistribusi normal atu tidak.
6
 

Untuk menguji dengan lebih akurat, diperlukan 

alat analisis dan Eviews menggunakan dua cara, yaitu 

dengan histogram dan uji Jarque-Bera. Jarque-Bera adalah 

                                                           
5
Anwar Hidayat, “Pengertian Uji Asumsi Klasik Regresi Linear 

dengan SPSS” http//www.statistikian.com, diakses pada 31 Desember 2018, 

pukul 19.04 WIB. 
6
Suliyanto, Ekonometrika Terapan, Teori dan Aplikasi dengan SPSS 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011), hlm. 69. 
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uji statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal.Uji ini mengukur perbedaan skewness dan 

kurtosis data dan dibandingkan dengan apabila datanya 

bersifat normal. Apabila nilai probabilitas lebih besar dari 

5% (bila menggunakan tingkat signifikasi tersebut), maka 

data akan berdistribusi normal.
7
 

Rumus yang digunakan adalah: 

JB (Jarque-Bera) = 
 

 
( S² + 

      

 
) 

Dimana nmenunjukkan banyaknya observasi, S dan K 

adalah estimasi dari skewness dan kurtosi, yang 

didefinisikan sebagai : 

  
 

 
∑        ̅̅ ̅̅ ̅ 
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dan K  

 

 
∑        ̅̅ ̅̅ ̅ 
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   ] 
 

Di sini  ̅menyatakan nilai rata-rata 

sampel.Dengan demikian, uji JB merupakan salah satu 

bentuk uji Portmanteau, yakni didefinisikan atau 4 momen 

                                                           
7
Wing Wahyu Winarto, Analisis Ekonometrika Dan Statistika 

Dengan Evews Edisi 3 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN 2011), hlm. 5.37. 
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order pertama dari data. Statistik uji JB akan memiliki 

distribusi asimtotik x² dengan derajat bebas dua.
8
 

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan hipotesis 

berikut: 

Ho : residual berdistribusi normal 

Ha : residual tidak berdisrtibusi normal 

Jika probability JB > 0.05, maka berdistribusi normal 

Jika probability JB < 0.05, maka tidak 

berdistribusi normal 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungan 

linier antar variabel independen. Karena melibatkan 

beberapa variabel independen, maka multikolinearitas 

tidak akan terjadi pada persamaan regresi sederhana (yang 

terdiri atas satu variabel dependen dan satu variabel 

independen).
9
 

                                                           
8
Dedi Rosadi, Ekonometrika & Analisis Runtun Waktu Terapan 

dengan Eviews, (Yogyakarta: ANDI, 2012), hlm. 35. 
9
Wing Wahyu Winarto, Analisis Ekonometrika, Edisi 3…, hlm. 5.1 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen).Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen.Jika variabel independen saling berkolerasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam 

model regresi adalah sebagai berikut: 

a. Nilai R
2
 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model 

regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual 

variabel-variabel independen banyak yang tidak 

signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel 

independen. Jika antar variabel independen ada 

korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), 

maka hal ini merupakan indikasi adanya 

multikolinearitas tidak adanya korelasi yang tinggi 
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antar variabel independen tidak berarti bebas dari 

multikolinearitas. Multikolinearitas dapat disebabkan 

karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel 

independen. 

c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai 

tolerance dan lawannya (2) variance inflanation factor 

(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya.
10

 

Adapun persamaan uji multikolinearitas adalah 

sebagai berikut: 

VIF = 
 

(    
 )

 

Keterangan : 

VIF  : Variance Inflation Factor 

  
 

 : Estimasi regresi parsial variabel penjelas 

                                                           
10

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program 

IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), 

hlm. 103. 
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Untuk menguji data memiliki gejala 

multikolinearitas dengan pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

H0 : Tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

H1 : Terjadi multikolinearitas dalam model 

Jika VIF < 10, maka tidak ada multikolinearitas 

Jika VIF > 10, maka ada multikolinearitas 

Untuk menyelesaikan masalah 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, seperti: 

1. Menambah lebih banyak observasi. 

2. Mengeluarkan salah satu variabel yang memiliki 

hubungan korelasi yang kuat. 

3. Mentransformasikan variabel independen, seperti 

misalnya mengkombinasikan variabel-variabel 

independen ke dalam satu indeks. 

4. Melakukan analisis regresi ridge. 
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c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi dapat diartikan sebagai hubungan 

residual antara satu observasi dengan residual observasi 

lainnya.Autokorelasi lebih mudah timbul pada data yang 

bersifat runtun waktu (time series) karena berdasarkan 

sifatnya data sekarang dipengaruhi oleh data pada masa-

masa sebelumnya.
11

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui ada korelasi antara anggota serangkaian data 

observasi yang diuraikan menurut waktu (time series) atau 

ruang (cross setion). 

Dalam asumsi OLS klasik diasumsikan bahwa 

residual bersifat independen satu dengan yang lain. Untuk 

uji asumsi ini digunakan uji hipotesis: 

Ho : tidak ada autokorelasi 

Hₐ  : ada autokorelasi 

 

 

 

                                                           
11

Wing Wahyu Winarto, Analisis Ekonometrika Dan Statistika 

Dengan Evews Edisi 3…, hlm. 5.26. 
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Tabel 3.1 

Pengambilan Keputusan Ada atau Tidaknya Autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak   ada  

autokorelasi positif 

Tolak  0 < d < dL 

Tidak  ada  

autokorelasi positif 

Tidak ada 

keputusan 

dL ≤ d ≤ dU 

Tidak    ada  

autokorelasi negative 

Tolak  4 - dL < d < 4 

Tidak   ada 

autokorelasi negative 

Tidak ada 

keputusan 

4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL 

Tidak    ada    auto 

korelasiPositif/ negative 

Terima  dU < d < 4 – dU 

 

Hasil perhitungan Durbin Watson kemudian 

dibandingkan dengan nilai DW kritis sebagaimana terlihat 

pada tabel DW. Kemudian dilakukan penyimpulan apakah 

terdapat masalah autokorelasi pada dua, yang ditandai 

dengan batas-batas atas (dU) dan batas-batas bawah (dL). 

Jika nilai d berada dalam selang 4-dU sampai 4-dL maka 
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tidak dapat disimpulkan apa-apa. Jika nilai d lebih besar 

dari 0 dan lebih kecil dari dL maka dikatakan ada 

autokorelasi positif.Jika 4-dL < d < 4 maka dikatakan ada 

autokorelasi negative.Sedangkan jika dU < d < 4 

dikatakan tidak ada autokorelasi. 

Tabel 3.2 

Pedoman Statistik Durbin Watson 

Autokorelasi 

positif 

 

Ragu- 

ragu 

Tidak ada 

autokorelasi 

 

Ragu- 

Ragu 

 

Autokorelasi  

Negatif 

 

0    dL   dU               4-dU       4-dL 4 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menganalisis apakah 

variansi dari eror bersifat tetap/konstanta (homokedastik) 

atau berubah-ubah (heteroskedastik). Deteksi adanya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan secara grafis dengan 

melihat apakah terdapat pola non-random dari plot 

residual atau residual kuadratis terhadap suatu variabel 

independen X atau terhadap nilai fitted variabel dependen 
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Y (dengan model yang telah diestimasi). Secara formal, 

dapat juga dilakukan dengan melakukan uji hipotesis:
12

 

Ho : Asumsi homokedastisitas terpenuhi 

Hₐ  : Asumsi homokedastisitas tidak terpenuhi 

Bila probabilitas Obs* > 0.5 maka signifikan, Ha diterima 

Bila probabilitas Obs* < 0.5 maka signifikan, Ho ditolak 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya masalah 

Heteroskedastisitas, di antaranya yang populer adalah: 

1. Uji Park 

2. Uji Glejser 

3. Uji White 

Adapun persamaan deteksi homokedastisitas dengan uji 

white dapat ditulis sebagai berikut: 

  
 =α+β1 X1 +β2X2+β3X3+β4X4+ Ui 

Keterangan: 

Ui= Nilai Residual 

X1 =Variabel Bebas 

                                                           
12

Dedi Rosadi, Ekonometrika & Analisis Runtun Waktu Terapan 

dengan Eviews…, hlm. 53. 
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Sedangkan uji white dalam pengujian dengan 

Eviews dilakukan dengan melihat Probabilitas Obs* R-

square.Apabila nilai Probabilitas Obs* R-square lebih 

besar dari taraf signifikansi 5% maka persamaan regresi 

tidak mengalami heteroskedastisitas.
13

 

Apabila terjadi homokedastisitas, diketahui 

estimator OLS tidak bersifat BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator), tetapi hanya LUE.Dengan 

demikian, nilai standard error dari koefisien hasil estimasi 

yang dihasilkan dengan metode OLS tidak akurat. 

Masalah homokedastisitas dapat diselesaikan dengan 

beberapa pendekatan, seperti: 

1. Estimasi dengan menggunakan metode Weighted 

Least Square/WLS (atau secara umum, Generalized 

Least Square/GLS) terhadap model. 

2. Mentransformasikan variabel independen. 

3. Atau dengan menggunakan metode estimasi White 

yang bersifat Heteroscedasticity Consitent (HC) atau 

                                                           
13

 Wing Wahyu Winarto, Analisis Ekonometrika Dan Statistika 

Dengan Eviews Edisi 3…, hlm. 5.14. 
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estimator Newey-West yang bersifat 

Heteroscedasticity and Autocorrelation Consistent 

(HAC).
14

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui signifikan 

tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas 

(X1, X2 dan X3) terhadap variabel terikat (Y) berkaitan 

dengan hal ini, uji parsial digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian.
15

 

  Rumus menghitung besarnya t hitung: 

  t = 
    ̂ 

       
 

   Adapun hipotesisnya yaitu: 

1. Ho : bı, b2 = 0, yang artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variable independen terhadap 

variable dependen. 

                                                           
14

 Dedi Rosadi, Ekonometrika & Analisis Runtun Waktu Terapan 

dengan Eviews…, hlm. 53. 
15

Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Penerbit 

Salemba Empat, 2014), hlm. 138. 
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2. Ha  : bı, b2 ≠ 0, yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Kriteria uji didasarkan pada perbandingan antara 

nilai thitung dengan ttabel: 

1. Jika thitung > ttabelmaka Ho ditolak dan Ha diterima atau 

dikatakan signifikan, artinya secara parsial variabel 

independen (X) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y), maka hipotesis diterima. 

2. Jika thitung< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak maka 

dikatakan tidak signifikan, artinya secara parsial 

variabel independen (X) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) maka hipotesis 

ditolak. 

Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial 

juga bisa dilihat dari nilai probabilitasnya. Jika nilai 

probabilitasnya lebih  kecil dari 0.05 (5%) maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika 
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nilai probabilitasnya lebih besar dari 0.05 (5%) maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Uji F (simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap vcariabel dependen.Derajat 

kepercayaan yang digunakan adalah 0.05 (5%).Apabila 

nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel maka hipotesis alternatif 

yang menyatakan bahwa semua variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Rumus menghitung nilai F hitung:
16

 

        F = 
    

              
 

       Keterangan:  

  F    : Nilai F hitung 

  R²   : Koefisien determinasi 

                                                           
16

Syofian siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan 

perbandingan perhitunganmanual dan spss (Jakarta: kencana prenada media 

group, 2013) hlm. 263-264.  
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           m   : Jumlah variabel 

  N   : Jumlah pengamatan 

Rumus hipotesis statistiknya adalah: 

1. H0 : b1, b2 = 0, yang artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

2. Ha : b1, b2 ≠ 0, yang artinya terdapat pengaruh 

secara bersama-sama antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

F adalah sebagai berikut: 

1. Ho ditolak dan Ha diterima apabila F hitung < F tabel 

atau jika P-value < 5% maka keputusannya adalah 

menolak hipotesis nol (Ho), yang artinya variabel 

bebas secara serentak atau bersama-sama tidak 

mempengaruhi variabel terikat. 

2. Ho ditolak dan Ha  diterima apabila F hitung > F tabel 

atau jika P-value > 5% maka keputusannya adalah 

menerima hipotesis nol (Ho), yang artinya variabel 
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bebas secara serentak atau bersama-sama 

mempengaruhi variabel terikat. 

Sama halnya dengan uji t, untuk melakukan uji F bisa 

juga dengan melihat nilai probabilitasnya.Jika nilai 

probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 (5%) maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan (bersamaan) terhadap variabel 

terikat.Sebaliknya jika nilai probabilitasnya lebih 

besar dari 0.05 (5%) maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh secara simultan (bersamaan) 

terhadap variabel terikat. 

c. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen.Dalam uji regresi linier 

berganda dianalisis pula besarnya koefisien regresi (R²) 

keseluruhan.R² pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi 
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variabel dependen atau variabel terikat.
17

Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

independen. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

R² = 
   ̂     

        
 

Keterangan: 

R
2
 = koefisien determinasi 

Yi = observasi respon ke- i 

Ῡ  = rata-rata 

Y   = ramalan respon ke- i 

Besaran r² yang didefinisikan demikian dikenal 

sebagai koefisien determinasi (sampel) dan merupakan 

besaran yang paling lazim digunakan untuk mengukur 

                                                           
17

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 

SPSS 19…, hlm. 97 
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kebaikan-suai (goodness of fit) garis regresi. Secara 

variabel, r² mengukur proporsi (bagian) atau prosentase 

total variasi dalam Y yang dijelaskan oleh model 

regresi.
18

 

                                                           
18

 Damodar Gujarati, Ekonometrika Dasar, (Jakarta: PT. Gelora 

Aksara Pratama, 1978), hlm. 45. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Perbankan Syariah di Indonesia 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di Indonesia 

muncul pertama kali di tahun 1980-an dalam bentuk Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS), diawali dengan berdirinya 

Baitut Tamwil Teknosa (BTT) di Bandung pada tahun 1984 

yang disusul dengan berdirinya Koperasi Ridho Gustu (KRG) 

di Bandung tahun 1989. Selain itu, pada akhir 1980-an 

muncul BPR Syariah pertama, bank Syariah belum muncul 

pada saat itu karena Undang-Undang Perbankan yang berlaku 

saat itu yaitu Undang-Undang No. 13 Tahun 1967, belum 

mengakomodasi beroperasinya bank Syariah. 

Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

membentuk kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di 

Indonesia pada tanggal 18-20 Agustus 1990, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya tersebut 
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kemudian dibahas lebih mendalam pada musyawarah nasional 

IV MUI di Jakarta tanggal 27-25 Agustus 1990, yang 

menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja 

pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja tersebut 

dinamakan Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk 

melakukan pendekatan dan konsultan dengan semua pihak 

terkait. 

Tim Perbankan MUI tersebut berhasil mendirikan 

bank Syariah di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 01 

November 1991. Sejak tanggal 01 Mei 1992, BMI resmi 

beroperasi dengan modal awal sebesar Rp. 106.126.382.000; 

Pada awal masa operasinya, keberadaan bank Syariah 

belum memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan 

sektor perbankan nasional. Landasan hukum operasi bank 

menggunakan system Syariah, saat itu hanya diakomodir 

dalam salah satu ayat tentang “bank dengan sistem bagi hasil” 

pada Undang-Undang No. 07 Tahun 1992. 
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Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan 

Rakyat (DPR) melakukan penyempurnaan Undang-Undang 

No. 07 Tahun 1992 tersebut menjadi Undang-Undang No. 10 

Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat 

dua sistem dalam perbankan di tanah air (dual banking 

system), yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem 

perbankan Syariah. 

Lahirnya Undang-Undang Perbankan Syariah 

mendorong peningkatan jumlah Bank Umum Syariah (BUS) 

dan sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu 

kurang dari dua tahun (2009-2010). Sejak mulai 

dikembangkannya sistem perbankan Syariah di Indonesia 

dalam dua dekade pengembangan keuangan Syariah nasional, 

sudah banyak mencapai kemajuan, baik dari aspek 

kelembagaan dan infrastruktur penunjang, perangkat regulasi 

dan sistem pengawasan, serta literasi masyarakat terhadap 

layanan jasa keuangan Syariah. 

Sistem keuangan Syariah menjadi salah satu sistem 

terbaik dan terlengkap yang diakui secara internasional. Per 
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Juni 2015, industri perbankan Syariah terdiri dari 12 Bank 

Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah yng dimiliki oleh 

Bank Umum Konvensional dan 162 BPRS dengan total asset 

sebesar Rp. 273,394 Triliun dengan pangsa pasar 4,61% 

khusus untuk wilayah Propinsi DKI Jakarta, total asset gross, 

pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) BUS dan UUS 

masing-masing sebesar Rp. 201,397 Triliun, Rp, 85,410 

Triliun dan Rp. 110,509 Triliun. 

Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan 

pengawasan perbankan berpindah dari Bank Indonesia ke 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).Maka pengawasan dan 

pengaturan perbankan Syariah juga beralih ke OJK.Otoritas 

Jasa Keuangan selaku otoritas sektor jasa keuangan terus 

menyempurnakan visi dari startegi kebijakan pengembangan 

sektor keuangan Syariah yang telah tertuang dalam Roadmap 

Perbankan Syariah Indonesia tahun 2015-2019 yang 

dilaunching pada Pasar Rakyat Syariah tahun 2014. 

 Berikut nama-nama Bank Umum Syariah di 

Indonesia: 
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1. PT. Bank Muamalat Indonesia 

2. PT. Bank Syariah Mandiri 

3. PT. Bank Mega Syariah 

4. PT. Bank BRI Syariah 

5. PT. Bank Syariah Bukopin 

6. PT. Bank BNI Syariah 

7. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

8. PT. Bank BCA Syariah 

9. PT. Bank Victoria Syariah 

10. PT. Maybank Syariah Indonesia 

11. PT. Bank Panin Syariah 

12. PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 

13. PT. Bank Aceh 

Sumber: www.ojk.go.id 

2. Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah 

Bank Umum Syariah (BUS) dapat melakukan 

kegiatan usaha, yaitu sebagai berikut:
1
 

                                                           
1
 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta:  Kompas 

Gramedia, 2012), hlm. 48 

http://www.ojk.go.id/
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a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan, berupa 

giro, tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan 

dengan itu berdasarkan akad wadiah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah. 

b. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa 

deposito, atau bentuk lainnya yang dipersamakan 

dengan itu berdasarkan akad yang tidak bertentangan 

dengan prinsip Syariah. 

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 

mudharabah, musyarakah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip Syariah. 

d. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad 

murabahah, akad salam, akad istishna, atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah. 

e. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh. 

f. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak 

atau tidak bergerak kepada nasabah berdasarkan akad 

ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya 

bittamlik. 



 86 

g. Melakukan pengambil alihan hutang berdasarkan akad 

hawalah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip Syariah. 

h. Melakukan usaha kartu debit dan kartu pembiayaan 

berdasarkan prinsip Syariah. 

i. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri 

surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar 

transaksi nyata berdasarkan prinsip Syariah. 

j. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip Syariah 

yang diterbitkan oleh pemerintah dan atau Bank 

Indonesia. 

k. Menerima pembayaran dari tagihan atau surat 

berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak 

ketiga ataupun antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 

Syariah. 

l. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain 

berdasarkan suatu akad yang berdasarkan prinsip 

Syariah. 
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m. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri 

maupun untuk kepentingan nasabah berdasarkan 

prinsip Syariah. 

n. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan 

akad wakalah. 

o. Memberikan fasilitas Letter Of Credit atau bank 

garansi berdasarkan prinsip Syariah. 

p. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan 

dibidang perbankan dan bidang social sepanjang tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Syariah dan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

 

B. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan berupa 

data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini 

yang menjadi objek penelitian adalah Return On Asset (ROA), 

Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah berupa data 



 88 

bulanan dari Januari 2015 sampai Desember 2017. Objek 

penelitian ini diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa 

Keuangan www.ojk.go.id. Adapun perkembangan Return On 

Asset (ROA), Financing ToDeposit Ratio (FDR) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada Bank Umum 

Syariah dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Data Return On Asset, Financing To Deposit Ratio, Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional dan Deposito di Bank 

Umum Syariah dari 2015-2017 

Tahun Perbulan ROA FDR BOPO DEPOSITO 

2015 

Januari 0.88 88.85 94.80 2.11 

Februari 0.78 89.37 94.23 2.12 

Maret 0.69 89.15 95.98 1.68 

April 0.62 89.57 96.69 1.46 

Mei 0.63 90.05 96.51 2.49 

Juni 0.50 92.56 96.98 1.38 

Juli 0.50 90.13 97.08 1.52 

Agustus 0.46 90.72 97.30 1.63 

September 0.49 90.82 96.94 1.49 

Oktober 0.51 90.67 96.71 1.53 

November 0.52 90.26 96.75 1.70 

Desember 0.49 88.03 97.01 1.52 

2016 

Januari 1.01 87.86 95.28 7.11 

Februari 0.81 87.30 94.49 6.65 

Maret 0.88 87.52 94.40 6.56 

April 0.80 88.11 94.71 6.60 
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Mei 0.16 89.31 99.04 6.25 

Juni 0.73 89.32 95.61 6.61 

Juli 0.63 87.58 96.15 6.29 

Agustus 0.48 87.53 96.96 6.20 

September 0.59 86.43 96.27 6.16 

Oktober 0.46 86.88 97.21 4.66 

November 0.67 86.27 95.91 6.26 

Desember 0.63 85.99 96.23 6.10 

2017 

Januari 1.01 84.74 95.09 5.96 

Februari 1.00 83.78 93.35 5.97 

Maret 1.12 83.53 92.34 6.07 

April 1.10 81.36 92.31 6.15 

Mei 1.11 81.96 92.26 6.16 

Juni 1.10 82.69 90.98 6.07 

Juli 1.04 80.51 91.56 5.90 

Agustus 0.98 81.78 92.03 5.84 

September 1.00 80.12 91.68 6.11 

Oktober 0.70 80.94 94.16 5.91 

November 0.73 80.07 94.05 5.70 

Desember 0.63 79.65 94.91 6.05 

Sumber: Laporan keuangan Publikasi (bulanan) Bank Umum 

Syariah 2015-2017  

 

C. Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, maksimum, minimum, merupakan ukuran 

untuk melihat apakah variabel terdistribusi secara normal atau 
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tidak.
2
Analisis statitsik deskriptif dilakukan pada populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Bank Umum 

Syariah (BUS) periode 2015-2017. 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah bagi 

hasil deposito mudharabah, sedangkan variabel 

independennya adalah Return On Asset (ROA), Financing To 

Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO). 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

(Minimum, Maksimum, Mean dan Std.Deviasi) 

Variabel 

 

N Maksimum Minimum 

Rata-

rata 

Std. 

deviasi 

ROA 36 1.12% 0.16% 0.73% 0.23% 

FDR 36 92.56% 79.65% 86.48% 3.76% 

BOPO 36 99.04% 90.98% 95.11% 1.99% 

BH 

DepositoMudharabah 

36 7.11% 1.38% 4.66% 2.15% 

                                                      Sumber: hasil output Eviews 09 

                                                           
2
 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan program IBM 

SPSS23 (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, Cet. VIII, 2016), hlm. 154 
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Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa terdapat 36 jumlah sampel (N) pada tiap-

tiap variabel yang diteliti. Pada variabel Return On Asset (ROA) 

menunjukkan nilai terkecil (minimum) sebesar 0.16% dan nilai 

terbesar (maksimum) sebesar 1.12% sedangkan rata-rata pada 

variabel Return On Asset (ROA) sebesar 0.73% dan memiliki 

standar deviasinya yaitu sebesar 0.23%. 

Pada variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) 

menunjukkan bahwa nilai terkecil (minimum) sebesar 79.65% 

dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 92.56% sedangkan rata-

rata pada variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) sebesar 

86.48% dan memiliki standar deviasinya yaitu sebesar 3.76%. 

Pada variabel Biaya Opersasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) menunjukkan nilai terkecil (minimum) 

sebesar 90.98% dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 99.04% 

sedangkan rata-rata pada variabel Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 95.11%  dan memiliki 

standar deviasinya yaitu sebesar 1.99%. 

Pada variabel tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

menunjukkan nilai terkecil (minimum) sebesar 1.38% dan nilai 
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terbesar (maksimum) sebesar 7.11% sedangkan rata-rata pada 

variabel bagi hasil deposito mudharabah sebesar 4.66% dan 

memiliki standar deviasinya yaitu sebesar 2.15%. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh kinerja keuangan terhadap bagi hasil deposito 

mudharabah pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2015-

2017.Seberapa pengaruh variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. 

Tabel 4.3 

Uji Analisis Regresi Berganda 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     ROA 0.454531 0.159551 2.848819 0.0077 

FDR -0.170900 0.170872 -1.000161 0.3250 

BOPO 0.228684 0.216000 1.058722 0.2979 

C -0.036814 0.072454 -0.508098 0.6150 

     
     R-squared 0.339593     Mean dependent var -0.033129 

Adjusted R-squared 0.275683     S.D. dependent var 0.503081 
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S.E. of regression 0.428157     Akaike info criterion 1.248555 

Sum squared resid 5.682860     Schwarz criterion 1.426309 

Log likelihood -17.84971     Hannan-Quinn criter. 1.309916 

F-statistic 5.313587     Durbin-Watson stat 2.200970 

Prob(F-statistic) 0.004510    

     
                                                           Sumber: hasil output Eviews 09 

Hasil analisis regresi berganda diperoleh koefisien untuk 

variabel bebas X1= 0.454531,X2= -0.170900 dan X3 = 0.228684 

dengan konstanta -0.036814 sehingga persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

Yt = a + x1t β1 + x2t β2 + x3tβ3 + εt 

Keterangan :  

Y   = Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

X1   = Return On Asset (ROA)   

X2       = Financing To Deposit Ratio (FDR) 

X3     =Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

t        = time/waktu  

i  = unit/individu  
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e  = komponen error  

a = konstanta  

β1, β2  = koefisien  

Berdasarkan hasil analisis regresi seperti tertera pada 

ringkasan tabel diatas diperoleh persamaan regresi yaitu: 

Yt = -0.036814+0.454531 ROA +-0.170900 FDR 

+0.228684 BOPO + εt 

a. Konstanta sebesar -0.036814 yang berarti bahwa apabila 

nilai variabel Return On Asset (ROA), Financing To 

Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) sama dengan nol, maka Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah (BUS) 

sebesar -0.036814. nilai ini adalah mustahil karena bila 

variabel Y adalah Bagi Hasil Deposito Mudharabah tidak 

akan pernah negatif. 

Meskipun demikian, konstanta yang negatif ini tidak 

menjadi masalah sepanjang X1, X2, X3 tidak mungkin 

sama dengan 0 karena tidak mungkin dilakukan. 
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b. KoefisienReturn On Asset (ROA) sebesar 0.454531  yang 

berarti bahwa setiap Return On Asset (ROA) naik sebesar 

1% maka akan menyebabkan kenaikan Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah (BUS) 

sebesar 0.454531. 

c. Koefisien Financing To Deposit Ratio (FDR) sebesar -

0.170900 yang berarti bahwa setiap Financing To Deposit 

Ratio (FDR) naik sebesar 1% maka akan menyebabkan 

kenaikan Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank 

Umum Syariah (BUS) sebesar    -0.170900. 

d. Koefisien Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) sebesar 0.228684,maksudnya adalah jika variabel 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) naik 

1%, maka akan menyebabkan kenaikan Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah (BUS) 

sebesar 0.228684. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual tidak 

berdistribusi normal memiliki distribusi normal.
3
 Dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

 Ho : residual berdistribusi normal 

 Ha : residual tidak berdistribusi normal 

 Jika probability JB > 0.05, maka data berdistribusi normal 

Jika probability JB < 0.05, maka data tidak 

berdisrtibusi normal  

 
Gambar 4.1 

Hasil Estimasi Uji Normalitas 

                                                           
3
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program 

SPSS, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2009), hlm. 160. 
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Maximum  3.104795
Minimum -2.521000
Std. Dev.   1.606487
Skewness   0.440301
Kurtosis   2.135735

Jarque-Bera  2.283621
Probability  0.319240
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Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,319240 > 5% (0,05), dapat 

disimpulkan bahwa persamaan dalam penelitian ini tidak 

memiliki masalah normalitas atau berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi 

yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas atau 

tidak. Cara mendeteksi multikolinearitas yaitu dengan 

menggunakan nilai VIF (variance inflation factor) lebih 

kecil dari 10. 

Adapun hipotesisnya: 

  Ho : Tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

  Ha : Terjadi multikolinearitas dalam model 

   Kriteria uji: 

1. Jika nilai VIF > 10 maka terdapat Multikolinearitas 

2. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terdapat 

Multikolinearitas 
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Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

    

     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  1590.964  20290.39  NA 

X1  9.611349  72.97780  6.857890 

X2  0.016185  1546.680  2.837747 

X3  0.214440  24749.93  10.56743 

    
                                                           sumber: hasil output Eviews 09 

Dari tabel diatas hasil uji data, dapat dilihat bahwa 

nilai VIF pada variabel BOPO (X3) lebih dari 10, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat multikolinearitas. Jadi untuk 

mengatasi masalah multikolinearitas tersebut peneliti 

menggunakan Transformasi Variabel kedalam bentuk 

perbedaan pertama (first defference) dengan pengurangan 

data pada bulan Desember 2015-2017. Kemudian baru 
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dilakukan pengurangan antar variabel. Secara umum 

bentuk persamaannya adalah sebagai berikut:
4
 

ZYt – ZYt-1 = 𝛽1 (ZX1t – ZX1 t-1) + 𝛽2 (ZX2t – ZX2 t-1) + 𝛽3 

(ZX1t – ZX3 1-t) + ut – ut-1 

 Dengan: Yt = variabel dependen atau zdeposito 

  ZYt-1 = zdeposito pada periode waktu ke  t-1 

  𝛽1 =  koefisien 

 Xt =  variabel indpenden atau zroa, zfdr, 

dan zbopo 

Xt-1 =  zroa, zfdr, dan zbopo pada periode 

waktu ke t-1 

Ut =  nilai yang berurutan dari variabel 

Ut-1 =  nilai yang berurutan dari variabel 

waktu ke t-1 

Berdasarkan model persamaan diatas: 

ZY* = 𝛽1. ZROAt* + 𝛽2. ZFDRt* + 𝛽3. ZBOPOt* + vt* 

Maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

                                                           
4
Damodar Gujarati dan Sumarno Zain, Ekonometrika Dasar, (Jakarta: 

Erlangga, 2012), hlm. 170-171. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas Setelah dilakukan Transformasi 

Variabel  

(first deffence) 

Variance Inflation Factors 

Incluced observation: 35 
 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    ROA  0.025456  3.454320  3.452951 

FDR  0.029197  1.080153  1.078521 

BOPO  0.046656  3.593991  3.593814 

C  0.005250  1.002284  NA 

    
    

Sumber: hasil output 

Eviews 09 

Dari tabel diatas hasil uji data, dapat dilihat bahwa nilai 

VIF semua kombinasi variabel independen kurang dari 10. 

Maka Ho diterima dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya.
5
 Untuk mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi digunakan metode Durbin Watson Test. Dari 

hasil uji dengan Eviews maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Pengolahan Eviews: Durbin Watson 

R-squared 0.611670     Mean dependent var -6.11E-15 

Adjusted R-squared 0.546948     S.D. dependent var 1.606487 

S.E. of regression 1.081312     Akaike info criterion 3.145240 

Sum squared resid 35.07708     Schwarz criterion 3.409159 

Log likelihood -50.61431     Hannan-Quinn criter. 3.237355 

F-statistic 9.450773     Durbin-Watson stat 1.805863 

Prob(F-statistic) 0.000017  

                       Sumber: hasil output Eviews 09 

                                                           
5
Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate…. hlm. 107 
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Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat dilihatbahwanilai 

Durbin-Watson adalah sebesar 1,8058 Jumlah sampel 36 dan 

jumlah variabel independen 3 (k=3). Nilai dL (batas bawah) 

adalah 1,2953 dan nilai dU (batas atas) adalah 1,6539 karena nilai 

DW berada diantara dU < DW < 4-dU, yaitu sebesar 1,6539 < 

1,8058 < 2,3461 maka dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan tidak ada autokorelasi. 

Apabila dibandingkan dengan tabel nilai DW statistik beradapada 

tidak terjadi autokorelasi. 

 

Autokorelasi 

Positif 

Ragu-ragu Tidak ada 

autokorelasi 

Ragu-

ragu 

Autokorelasi 

Negatif 

0                   dL              dU                   4- dU              4- dL                      4 

0                        1,2953             1,6539               2,3461            2,7047 

 

DW 

1.8058 

Hasil pengolahan Eviews: Daerah kritis Durbin Watson 
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Karena dU sebesar 1,6539 lebih kecil dari nilai 

DW hitung yaitu 1.8058 dan nilai DW hitung lebih kecil 

dari nilai 4-dU sebesar 2,3461, maka tidak ada masalah 

autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
6
 Untuk mengidentifikasi ada tidaknya 

masalah heteroskedastisitas menggunakan uji white 

dengan melihat probabilitas Obs*R-square. Dengan 

hipotesis: 

  Ho : Asumsi homokedastisitas terpenuhi 

  Ha : Asumsi homokedastisitas tidak terpenuhi 

                                                           
6
 Imam Ghazali, aplikasi multivariate… hlm. 134 
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Bila probabilitas Obs* R-square > 0.5 maka signifikan,   Ho 

diterima 

Bila probabilitas Obs* R-square < 0.5 maka tidak signifikan, 

Ha ditolak. 

Tabel 4.7 

Heteroskedasticity Test: White 

F-statistik  2.541767 Prob. F(9,26) 0.0304 

Obs* R-squared 16.84946 Prob. Chi-

Square(9) 

0.0511 

Scaled 

explained SS 

7.560107 Prob. Chi-

Square(9) 

0.5790 

Sumber dari hasil output Eviews 09 

Dimana nilai probability Obs* R-Squared adalah 0.0511 

(lebih besar dari α= 5%) maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

4. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis adalah sebagai dugaan terhadap hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Uji hipotesis terdiri dari uji 

parsial (t), uji simultan (f) dan uji determinasi. 
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Tabel 4.8 

Uji Hipotesis 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     ROA 0.454531 0.159551 2.848819 0.0077 

FDR -0.170900 0.170872 -1.000161 0.3250 

BOPO 0.228684 0.216000 1.058722 0.2979 

     
     R-squared 0.339593     Mean dependent var -0.033129 

Adjusted R-squared 0.275683     S.D. dependent var 0.503081 

F-statistic 5.313587     Durbin-Watson stat 2.200970 

Prob(F-statistic) 0.004510    

     
     Sumber: hasil output Eviews 09 

a. Uji T (Parsial) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan hipotesis. Dalam uji t ini 

dilakukan pada derajat kebebasan (n-k-1), dimana n = 

jumlah data dan k = jumlah variabel bebas, untuk tingkat 
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keyakinan adalah 0,05. Jadi derajat kebebasannya: (36-3-

1=32), maka t tabel yang diperoleh adalah 2.0369. Jika 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 

yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan (Ha 

diterima dan Ho ditolak). 

Adapun hipotesis dan kriteria ujinya adalah: 

a. Ho : Tidak terdapat pengaruh X1 (Return On Asset) 

secara parsial terhadap Y (tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah) 

Ha : Terdapat pengaruh X1 (Return On Asset) secara 

parsial terhadap Y (tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah). 

Kriteria uji : 

Ho : diterima jika t hitung < t tabel, artinya Ho diterima 

dan Ha ditolak, berarti tidak terdapat hubungan yang 

positif antara Return On Asset (ROA) dengan tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah.  

Ha : diterima jika t hitung > t tabel,  artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima, berarti terdapat hubungan yang positif antara 
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Return On Asset (ROA) dengan tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah.  

b. Ho : Tidak terdapat pengaruh X2 (Financing To 

Deposit Ratio) secara pasrsial terhadap Y (tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah) 

Ha : Terdapat pengaruh X2 (Financing To Deposit 

Ratio) secara parsial terhadap Y (tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah). 

Kriteria uji: 

Ho : diterima jika t hitung < t tabel, artinya Ho diterima 

dan Ha ditolak, berarti tidak terdapat hubungan yang 

positif antara Financing To Deposit Ratio (FDR) dengan 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah.  

Ha : diterima jika t hitung > t tabel,  artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima, berarti terdapat hubungan yang positif antara 

Financing To Deposit Ratio (FDR) dengan tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah.  
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c. Ho : Tidak terdapat pengaruh X3 (Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional)secara parsial terhadap Y 

(tingkat bagi hasil deposito mudharabah) 

Ha : Terdapat pengaruh X3 ( Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional) secara parsial terhadap Y 

(tingkat bagi hasil deposito mudharabah). 

Kriteria uji: 

Ho : diterima jika t hitung < t tabel, artinya Ho diterima 

dan Ha ditolak, berarti tidak terdapat hubungan yang 

positif antara Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) dengan tingkat bagi hasil deposito mudharabah.  

Ha : diterima jika t hitung > t tabel,  artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima, berarti terdapat hubungan yang positif antara 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

dengan tingkat bagi hasil deposito mudharabah.  
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Dari tabel 4.9 Hasil analisis regresi linier berganda uji 

t adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian terhadap variabel Return On Asset (ROA) (X1) 

dari hasil analisa regresi didapat t hitung variabel X1 

senilai 2.848 > t tabel 2.0369 dengan probabilitas 0.007< 

0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan 

bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

2. Pengujian terhadap variabel Financing To Deposit Ratio 

(FDR) (X2) dari hasil analisa regresi didapat nilai t hitung 

variabel X2 senilai |-1.000|= 1.000 < t tabel 2.0369 dengan 

probabilitas 0.325 > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

dapat disimpulkan bahwa Financing To Deposit Ratio 

(FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah. 

3. Pengujian terhadap variabel Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) dari hasil analisa 

regresi didapat t hitung variabel X3 senilai 1.058 < t tabel 

2.0369 dengan probabilitas 0.297 > 0.05 maka Ho 
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diterima dan Ha ditolak dapat disimpulkan bahwa Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis secara bersama-sama dalam penelitian 

ini untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas 

yaitu Return On Asset (ROA), Financing To Deposit 

Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap variabel terikat dalam penelitian ini 

yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

Dalam uji f ini dilakukan pada derajat kebebasan 

(k-1), (n-k) dimana n = jumlah data dan k = jumlah 

variabel bebas dan variabel terikat, untuk tingkat 

keyakinan adalah 0.05. Jadi derajat kebebasannya: (4-1) = 

3, (36-4) = 32 maka f tabel yang diperoleh adalah 2.90. 
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Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka 

hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan 

(Ha diterima dan Ho ditolak). 

Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

1. Ho : Tidak terdapat pengaruh Return On Asset 

(ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara 

simultan terhadap Y (tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah). 

2. Ha : Terdapat pengaruh Return On Asset (ROA), 

Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara 

simultan terhadap Y (tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah). 

Kriteria uji: 

1. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh anatara  variabel independen Return On Asset 

(ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 
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Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

2. Jika Fhitung < Ftabel maka Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel  independen Return On Asset 

(ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

Dari tabel 4.9 hasil analisis regresi linier berganda dapat 

dinyatakan bahwa nilai F-statistic (5.313587)> F tabel 

(2.90) dengan probabilitas (F-statistic) sebesar 0.004510 < 

0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa Return On Asset (ROA), Financing To Deposit 

Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) secara bersamaan berpengaruh terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi menunjukkan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen.Angka koefisien korelasi yang dihasilkan dalam 
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uji ini berguna untuk menunjukkan kuat lemahnya 

hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen.Koefisien Determinasi memiliki nilai antara 0 

sampai dengan 1.Semakin tinggi nilainya menunjukkan 

semakin erat hubungannya antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Berdasarkan tabel 4.8 nilai R-squared 

sebesar 0.275683 atau 27.56%, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yaitu Retun 

On Asset (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) memiliki kontribusi pada variabel terikat yaitu 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah sedangkan 

sisanya 100% - 27.56% = 72.44% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berikut disajikan pembahasan hasil penelitian diatas: 

1. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel Return On 

Asset (ROA) (X1) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah (Y) menunjukan nilai signifikansi sebesar 
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0.0077 dilihat dari nilai signifikansi 0.0077 menunjukan 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 sedangkan variabel 

tersebut dikatakan signifikan apabila nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 0.05 (0.0077< 0.05). nilai thitung sebesar 2.848 

dan nilai ttabel sebesar 2.036. hal tersebut meunjukan bahwa 

thitung> ttabel (2.848> 2.036) maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya secara parsial variabel Return On Asset (ROA) (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah (Y). 

2. Hasil dari data menunjukan bahwa variabel Financing To 

Deposit Ratio (FDR) (X2) terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah (Y) menunjukan nilai signifikansi 

sebesar 0.3250. dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.3250 

menunjukan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0.05 

(0.3250> 0.05), nilai thitung sebesar -1.000 lebih kecil dari ttabel 

sebesar 2.036. Hal tersebut menunjukan bahwa thitung< ttabel (-

1.000< 2.036) maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

secara parsial variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) 
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(X2) tidakberpengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Y). 

3. Hasil dari data menunjukan bahwa variabel Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Y) 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.2979. dilihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0.2979 menunjukan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05 (0.2979> 0.05), nilai thitung 

sebesar 1.058lebih kecil dari ttabel sebesar 2.036. Hal tersebut 

menunjukan bahwa thitung< ttabel (1.058< 2.036) maka 

Hoditerima dan Ha ditolak, artinya secara parsial variabel 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Y). 

4. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel Return On 

Asset (ROA) (X1), variabel Financing To Deposit Ratio 

(FDR) (X2), dan variabel Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (X3) terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah (Y) menunjukan nilai signifikansi 
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sebesar 0.004510. dilihat dari nilai signifikansi sebesar 

0.004510 menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 

0.05 (0.004510< 0.05). Nilai Fhitung sebesar 5.31 lebih besar 

dari Ftabel sebesar 2.89, hal tersebut menunjukkan bahwa 

Fhitung> Ftabel (5.31> 2.89), artinya secara simultan variabel 

Return On Asset (ROA) (X1), Financing To Deposit Ratio 

(FDR) (X2), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) (X3) berpengaruh signifikan  terhadap Tingkat Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah (Y). 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Return On Asset (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR) dan 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum 

Syariah (BUS) periode 2015-2017. Dari hasil analisis data yang 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data, bahwa ada pengaruh yaitu variabel Return 

On Asset (ROA) terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah secara parsial, sedangkan variabel Financing To 

Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak ada pengaruh terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah 

periode 2015-2017 secara parsial. Hasil analisis secara 

simultan bahwa variabel Return On Asset (ROA), Financing 

To Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan 
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Operasional (BOPO) berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

2. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel Return On 

Asset (ROA) (X1) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah (Y) menunjukan nilai signifikansi sebesar 

0.0077 dilihat dari nilai signifikansi 0.0077 menunjukan 

bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 sedangkan variabel 

tersebut dikatakan signifikan apabila nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 0.05 (0.0077 < 0.05). nilai thitung sebesar 2.848 

dan nilai ttabel sebesar 2.036. hal tersebut meunjukan bahwa 

thitung > ttabel (2.848 > 2.036) maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya secara parsial variabel Return On Asset (ROA) (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah (Y). 

Hasil dari data menunjukan bahwa variabel Financing To 

Deposit Ratio (FDR) (X2) terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah (Y) menunjukan nilai signifikansi 

sebesar 0.3250. dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.3250 

menunjukan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0.05 
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(0.3250 > 0.05), nilai thitung sebesar -1.000 lebih kecil dari ttabel 

sebesar 2.036. Hal tersebut menunjukan bahwa thitung < ttabel (-

1.000 < 2.036) maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

secara parsial variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) 

(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Y). 

Hasil dari data menunjukan bahwa variabel Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Y) 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.2979. dilihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0.2979 menunjukan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05 (0.2979 > 0.05), nilai thitung 

sebesar 1.058 lebih kecil dari ttabel sebesar 2.036. Hal tersebut 

menunjukan bahwa thitung < ttabel (1.058 < 2.036) maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya secara parsial variabel Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah (Y).  
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Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel Return On 

Asset (ROA) (X1), variabel Financing To Deposit Ratio 

(FDR) (X2), dan variabel Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (X3) terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah (Y) menunjukan nilai signifikansi 

sebesar 0.004510. dilihat dari nilai signifikansi sebesar 

0.004510 menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 

0.05 (0.004510< 0.05). Nilai Fhitung sebesar 5.31 lebih besar 

dari Ftabel sebesar 2.89, hal tersebut menunjukkan bahwa 

Fhitung> Ftabel (5.31> 2.89), artinya secara simultan variabel 

Return On Asset (ROA) (X1), Financing To Deposit Ratio 

(FDR) (X2), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) (X3) berpengaruh signifikan  terhadap Tingkat Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah (Y). 

 

B. Saran  

Dari penelitian ini, maka dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Dalam penelitian ini, hanya mengambil sampel Bank Umum 

Syariah periode 2015-2017, diharapkan dalam penelitian 
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selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak 

lagi yaitu seluruh bank syariah di Indonesia dan penelitian 

selanjutnya disarankan menambah variable independen dari 

penelitian ini dengan melakukan penelitian lebih luas 

mengenai faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi return 

bagi hasil deposito mudharabah. 

2. Bagi nasabah deposan, perlu mengetahui tingkat return bagi 

hasil, tingkat ROA, FDR, dan BOPO beserta faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhinya sebelum menginvestasikan 

dananya pada Bank Syariah. 

3. Bagi bank, untuk lebih memperhatikan tingkat rasio keuangan 

dan kinerja bank dalam hal memberikan tingkat bagi hasil 

agar mampu bersaing dengan bank konvensional untuk 

meningkatkan perolehan dana pihak  ketiga yang dihimpn 

oleh bank syariah. Dan lebih efisien dalam penggunaan asset 

yang dimiliki bank tersebut. 
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